1.1

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Setelah melakukan analisis rasio rentabilitas PT. Wangsa

Manunggal Jaya Perkasa dari tahun 2011-2014, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

l.

Dilihat dari hasil perhitungan gross profit margin dari tahun 2011-2014,
PT. Wangsa Manunggal Jaya Perkasa pada tahun 2011-2013 mengalami
penurunan, sedangkan pada tahun 2014 nilai gross profit margin
mengalami peningkatan menunjukkan perusahaan telah mampu
mengefisiensikan biaya yang ada, dan apabila PT. Wangsa Manunggal
Jaya Perkasa dapat terus meningkatkan nilai gross profit margin pada
tahun-tahun mendatang maka keberlangsungan usaha (going concern)
juga akan terjaga dengan baik.

Dilihat dari hasil perhitungan net profit margin PT. Wangsa Manunggal
Jaya Perkasa selama tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Meningkatnya net profit margin dari tahun
ke tahun menunjukkan keberlangsungan usaha (going concern)
perusahaan akan bertahan dengan baik karena dari setiap penjualan
yang diperoleh oleh PT. Wangsa Manunggal Jaya Perkasa semakin
tahun semakin meningkat.

Dilihat dari hasil perhitungan return on asset PT. Wangsa Manunggal

Jaya Perkasa pada tahun 2011 ke tahun 2012 mengalami penurunan



menunjukkan perusahaan belum mampu menghasilkan laba yang
maksimal dari total aktiva perusahaan yang tersedia, akan tetapi pada
tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 PT. Wangsa Manunggal Jaya
Perkasa telah mampu melakukan efektivitas pada keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan laba sehingga keberlangsungan usaha (going
concern) mampu bertahan dengan baik.

Dilihat dari hasil perhitungan return on investment PT. Wangsa
Manunggal Jaya Perkasa mengalami peningkatan dari tahun ke tahun
menunjukkan keberlangsungan usaha (going concern) perusahaan akan
bertahan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari kemampuan total aktiva
yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih yang
bertambah setiap tahunnya.

Dilihat dari hasil perhitungan return on equity PT. Wangsa Manunggal
Jaya Perkasa mengalami penurunan pada tahun 2011-2014
menunjukkan kondisi perusahaan dikatakan baik karena telah dapat
memaksimalkan keuntungan yang didapat, PT. Wangsa Manunggal
Jaya Perkasa telah mampu mengelolah secara efektif keuntungan yang
ada untuk menutupi investasi yang telah dikeluarkan, sehingga
kerberlangsungan usaha (going concern) juga akan mampu dijalankan

dengan baik.



1.2

Saran

Perusahaan perlu meningkatkan dan mempertahankan  nilai gross
profitmargin, net profit margin, return on asset, return on investment,
return on equity yang telah berjalan baik agar keberlangsungan usaha (going
concern) selalu berjalan baik.

Perusahaan perlu menurunkan nilai hutang baik itu hutang lancar maupun
hutang tidak lancar. Jika semakin tinggi hutang maka semakin besar pula
resiko yang ditanggung oleh perusahaan.

Perusahaan perlu memanfaatkan dana secara lebih efektif dan efisien
sehingga perputaran dana dapat semakin meningkat di tahun-tahun
mendatang.

Perusahaan juga perlu untuk mempertimbangkan penjualan lokal dalam
negeri, karena apabila penjualan dalam negeri dan luar negeri sama-sama
naik maka penjualan dan laba yang dihasilkan pun menjadi lebih banyak

dan keberlangsungan usaha juga tetap aman terjaga.

. Bagi peneliti lain perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan

analisis rasio yang berbeda, selain dari rasio rentabilitas yang dimiliki.
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